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Abstrak: Tujuan dari pengabdian ini untuk mengetahui strategi pembinaan sepak bola usia dini di 
DSSS dalam untuk memunjang prestasi atlet. Konteks pengabdian ini adalah strategi pembinaan 
sepak bola usia dini di DSSS untuk mencetak atlet yang berprestasi. Subyeknya adalah Dendi 
Santoso Soccer School. Teknik pengumpulan data tersebut Teknik observasi langsung. Metode yang 
dilakukan adalah metode kualitatif. Hasil dan pembahasan pengabdian ini didapatkan strategi 
pembinaan usia dini di DSSS yaitu pengenalan Teknik dasar sepak bola usia dini yang menjadi 
Langkah awal untuk bermain sepak bola, menanamkan jiwa yang Tangguh dalam berkompetisi 
sebagai bekal untuk menghadapi persaingan, dan pemberian motivasi merupakan tugas pelatih 
untuk mendorong semangat berlatih. 
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Pendahuluan 

Sepak bola saat ini merupakan olahraga paling populer yang ada di dunia serta di 

zaman modern saat ini. Hal itu terjadi karena sepak bola tidak mengenal bahasa,usia,jenis 

kelamin,suku,ras,dan agama. Saat ini sepak bola juga mulai merambah ke usia dini, di 

Indonesia sendiri saat ini banyak bermunculan sekolah-sekolah sepak bola untuk anak usia 

dini. Salah satunya yang ada di Kota Malang yaitu Dendi Santoso Soccer School. Sepak bola 

merupakan salah satu olahraga yang digemari di Indonesia(Apati et al., 2020). Permainan 

olahraga yang satu ini banyak sekali yang mengembangkan dalam dunia bisnis hingga 

pelaksanaannya sampai menyentuh liga profesional Indonesia(Fitria Yulianto, 2018). 

Pembinaan olahraga adalah salah satu cara untuk meningkatkan sumber daya manusia. Cara 

tersebut bertujuan untuk mengembangkan kesehatan jasmani, rohani dan prestasi olahraga 

yang bisa menumbuhkan rasa Nasionalisme, sehingga dapat menciptakan karakter dan 

kepribadian yang baik, disiplin, jujur dan memiliki jiwa sportivitas yang tinggi(Syafruddin, 

2012).  

Usia dini adalah masa periode awal yang penting dan mendasar sepanjang proses 

pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Terdapat periode yang menjadi ciri 

khas masa anak usia dini, yaitu usia emas (golden age) yang merupakan peluang emas bagi 

anak untuk belajar. Pada usia ini anak memiliki bakat dan kemampuan untuk belajar 

mailto:muhammadsai@uinmataram.ac.id


Anfatama: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol 2, No 1, 2023 

2 
 

mengembangkan suatu peristiwa yang pernah dimiliki pada masa kecilnya secara optimal. 

Perkembangan anak usia dini bersifat holistik yakni mampu berkembang optimal apabila 

sehat badannya, cukup gizinya, dan di didik secara baik dan benar. Perkembangan anak 

dapat ditinjau dari beberapa aspek yaitu nilai agama dan moral(Febrianta, 2017). Melatih 

anak usia dini bukanlah tugas yang mudah, melainkan banyak kemampuan yang harus 

dimiliki oleh pelatihnya. Pelatih tidak hanya melatih dengan mengombinasikan teknik, 

taktik, fisik, mental saja, melainkan juga harus mampu mengombinasikan antara 

komunikasi, umur anak dan pikiran mereka (meletakkan karakter yang baik pada anak). 

Lebih kompleks lagi seorang pelatih juga mempertimbangkan perkembangan fisik anak 

supaya tidak mempunyai dampak yang buruk suatu saat nanti(Primasoni, 2017).  Dendi 

Santoso Soccer School sendiri mulai berdiri pada tanggal 1 Juli 2021 di Unggul Kota 

Malang. Dendi Santoso Soccer School membinak anak-anak usia dini diantaranya dari usia 

5 tahun sampai dengan usia 12 tahun. Di dalam Latihan DSSS pealtih mengajari atletnya 

dengan memperkenalkan Teknik dasar sepak bola dimana Teknik dasar merupakan dasaran 

atau pondasi untuk bermain sepak bola Dalam pengenalan Teknik dasar ini pelatih sudah 

mempunyai buku atau referensi yang tidak diragukan. Hal tersebut adalah salah satu strategi 

pembinaan sepak bola usia dini di dendi santoso soccer school. 

 

Metode 

Jenis pengabdian ini adalah kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif 

adalah prosedur yang memanfaatkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang dan pelaku yang diamati. Menurut(Wahidmurni, 2017) Metode penelitian kualititatif 

merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan 

dengan data umumnya berupa narasi yang bersumber dari aktivitas wawancara, pengamatan, 

pengalian dokumen. Objek pada pengabdian ini adalah strategi pembinaan usia dini di dendi 

santoso soccer school yang terdiri dari : Pengenalan tekdik dasar sepak bola, menanamkan 

jiwa yang Tangguh dalam berkompetisi, dan pemberian motivasi yang positif kepada atlet. 

Untuk mendapatkan data dari objek pengabdian, maka metode yang digunakan pada 

pengabdian ini adalah observasi langsung. 
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Hasil dan Pembahasan 

Pada pembinaan sepak bola usia dini di dendi santoso soccer school, diperoleh hasil 

pengabdian tentang strategi pembinaan sepak bola usia dini yang diterapkan dendi santoso 

soccer school sebagai berikut :  

 

1. Pengenalan Teknik dasar sepak bola 

Pengenalan Teknik dasar sepak bola ini sangat penting bagi anak usia dini karena 

Teknik dasar merupakan pondasi awal untuk bermain sepak bola. Para pelatih dendi 

santoso soccer school mengajarkan Teknik dasar sepak bola di saat sesi Latihan. 

Teknik dasar sepak bola meliputi passing, control, dribbling, dan shooting. Pelatih 

mengajarkan bagaimana cara mengoper(passing) bola ke teman, cara 

menguasai(control) bola, bagaimana menggiring(dribbling) bola, dan bagaimana 

menendang bola ke gawang lawan (shooting). Disaat atlet melakukan kesalahan 

dalam Latihan Teknik dasar, pelatih menstop Latihan dan memperbaiki kesalahan 

yang dilakukan oleh atlet. Hal ini dilakukan pelatih di dendi santoso soccer school 

agar atlet selalu mengingat dan tidak akan mengulangi kesalahan yang sama. 

 

2. Menanamkan jiwa yang Tangguh dalam berkompetisi 

Pelatih dendi santoso soccer school membuat jadwal sparing dengan tim lain. 

Kegiatan sparing ini dilaksanakan dua kali dalam satu bulan dengan satu kali try in 

dan satu kali try out. Kegiatan sparing ini dapat  dan memicu mental bertanding  atlet 

dendi santoso soccer school untuk tidak mau kalah disaat berkompetisi. Jiwa yang 

Tangguh dalam sepak bola sangat dibutuhkan khusunya di usia dini.  Kegiatan 

sparing ini juga pelatih bisa melihat progres Latihan yang di dapat atlet dan 

menjadikan bahan evaluasi pelatih. Dendi santoso soccer school membina atletnya 

unuk menjadi atlet yang yang Tangguh dalam berkompetisi, karena disaat dewasa 

atlet tidak kaget dengan lawan saingnya. 

3. Pemberian motivasi  

Pelatih di dendi santoso soccer school selalu memberikan motivasi kepada atletnya 

di saat Latihan, sparing, maupun saat turnamen. Motivasi ini sangat penting bagi atlet 

usia dini, karena motivasi bisa membuat atlet semakin bersemangat saat berlatih. 
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Dalam sesi Latihan pelatih dendi santoso soccer school tidak memarahi atlet jika 

melakukan kesalahan, tetapi memberikan contoh yang benar kepada atletnya. Disaat 

mengikuti turnamen pada waktu itu tim dendi santoso soceer school mengalami 

kekalahan, yang dilakukan pelatih tidak menyalahkan pemain, justru memberikan 

motivasi atau masukan yang positif agar kedepanya lebih baik lagi.  

 

Gambar. 1 Aktivitas pengabdian 

 

 

 

Kesimpulan 

Berdasrkan hasil pengabdian dan pembahasan, simpulan pengabdian ini dapat disampaikan 

sebagai berikut : 

1. Penganalan Teknik dasar pada strategi pembinaan sepak bola usia dini di DSSS, ini 

menjadi kewajiban bagi pelatih untuk memperkenalkan Teknik dasar sepak bola 

kepada atlet usia dini DSSS, karena pengenalan Teknik dasar sepak bola di usia dini 

merupakan tahap awal untuk bermain sepak bola. 

2. Mental atau jiwa yang Tangguh sangat di butuhkan untuk atlet khususnya di 

pembinaan usia dini. Jiwa yang Tangguh dalam berkompetisi ditanamkan sejak dini 

sebagai bekal untuk menghadapai persaingan saat berkompetisi kedepanya. 

3. Pemberian motivasi ini adalah tugas dari pelatih untuk meberikan dorongan semangat 

berlatih dan semangat berkompetisi khusunya di bidang olahraga sepak bola. 
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